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Rasulullah = bersabda:
"Allah'Azza wa Jalla berfirman kepada para Malaikat-Nya:
',,. Sempurnakanlah ibadah fardhu para hamba-Ku dengan

i b ad ah tath aww u' (s u n n ah ) ny a."' lHR. I mam Ah m ad]

Namun beliau = juga bersabda:
'Tidaklah seorang hamba muslim mengerjakan 12 raka'at
shalat tathawwu' (sunnah) karena Allah setiap harinya selain
shalat fardhu (wajib), melainkan Allah akan membangunkan
baginya sebuah rumah di Surga." [HR. Muslim]

Oleh karena itu, mengetahui shalat-shalat Rasulullah:; secara
terperinci merupakan hal mutlak diketahui setiap muslim.

Dan harapan kami, semoga buku kecil ini menjadi sumbangsih

dalam mengajarkan ummat tentang shalat-shalat sunnah

Rasulullah s, untuk meraih pahala berlipat ganda.

Selamat membaca dan mengamalkan.
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P E N G A N TA R P E N E R B I T
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Segala puji hanya bagi Allah Ta'ala,
kami memuji-Nya, memohon pertolongan
dan ampunan kepada-Nya, kami ber-
lindung kepada Allah dari kejahatan
diri-diri kami dan kejelekan amal per-
buatan kami. Barangsiapa yang Allah
beri petunjuk, maka tidak ada yang dapat
menyesatkannya, dan barangsiapa yang
Allah sesatkan, maka tidak ada yang
dapat mcmberinya petunjuk.

Aku bersaksi bahwa tidak ada ilah

yang bcrhak diibadahi dengan benar
Shalat-Sh^ilat Sunnah Rasulullah 5
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maiciplnkan pasangannya (Hawa) dari
(diri)nyci; dan dari hduanya Allah mem-
perkcnibang-biakkan laki-laki dan pe-
rempuan yang banyak. Bertaifwalah ke-
pada Allah yang dengan Nama-Nya
kumu suling mcminta, dan (pcliharalah)
hiibiingan kekduargaan. Sesungguhnya
AiliJi seUdu metijuga dan mcngawashnu."
[QS. An-Nisaa’ (4): 1]

'dyi aijT i\jL>\'t ^
J I

'i' ’1' A I * A .
j \ j _ L a 3 j j

y a j

"Wahai orang-orung yang berimanl Ber-
tuqioulah kamu kepada Allah dan ncap-
kindah perkataan yang benar, yiiscaya
Allah akan rnemperbaiki amal-amalmu
dmi menganipuni dosa-doscnnu. Dan
burungsiapa mentaati Allah dan Rasul-
Nyii, maka sungguh, dia menang dengan

5/ij/at-S/ia/ar Sunnah Rasulullah 7



kemenangan yang bcsar." [QS. Al-
Ahzaab: 70-71]
Amma ba'd i i :

Sesungguhiiya sebenar-benar per-
kataan adalali KitabuUah (Al-Qur-an) di\n
sebaik-baik petunjuk adalah petunjuk
Nab i Muhammad sha l la l l aahu 'a la ih i l oa

sallatn. Seburuk-buruk perkara adalah
perkara yang diada-adakan (di dalam
agama), setiap yang diada-adakan (dalam
agama) adal̂ i bid'all, setiap bid'ah ada¬
lah sesat, dan setiap kesesatan tempatnya
d i N e r a k a .

Alhamdiilillaa}i, tidak henti-hentinya
kita memuji dan menyanjung yUlah Ta'̂ a
atas segala limpahan ralimat-Nya yang
tiada terhitung bagi sekalian makMuk-
Nya. Maka, sudah sepantasnyalah bagi
k i t a s e m u a u n t u k s e n a n t i a s n b e r t a k w a

kepada Allah sebagai realisasi rasa syukur
kepada-Nya. Dan ketaatan yang paling
utama adalah mentauhidlcan /Jlali Ta'ala
dalam sc luruh amalan ib tsdah k i ta scr ta
iklilas karena-Nya.
s Shabt-Sholot Sunnah Rasulullah



Pembaca, ketauhilah bahwa amal
ibadah kita tidak akan diterima oleh Allah
melainkan setelah terpenuhinya dua
syarat; pertama ikhlas hanya karena-Nya
sebagaimana firman-Nya:

"Maka beribadahlah kepada Allah dengan
tulus ikhlas heragama kepada-Nya." [QS.
Az-Zumar: 2)

Kedua sesuai dengan contoh Nabi
shallallaahu 'alaihi wa sallam (ittiba')- Hal
ini sebagaimana sabda beliau:

"Barangsiapa yang beramal tanpa ada
tuntunan dari kami, maka amalannya
tersebut tertolak." [HR. Muslim (no.
1718 (18)), dari 'Aisyah radhiyallaahu
‘anha]

Pembaca, ketauhilah bahwa ibadah
menurut syariat Islam merupakan tujuan
akhir yang dicintai lagi diridhai Allah
Subhanahu wa Ta'ala. Allah menciptakan
manusia, mengutus para Rasul, dan me-
nurunkan Kitab-Kitab suci-Nya agar
manusia beribadah hanya kepada-Nya.

Shdiat-Shdiat Sunnah Rasulullah 9



Maka, siapa saja yang melaksanakannya
dipuji dan siapa saja yang enggan me¬
laksanakannya dicela.

Ibadah dalam agama Islam tidak di-
syari'atkan dengan tujuan untuk mem-
persempit manusia, tidak pula untuk
menjatuhkan mereka dalam kesulitan.
Akan tetapi, ibadah disyari'atkan untuk
mencapai berbagai hikmah yang agung
dan mashlahat yang besar. l3i antaranya
adalah untuk mensudkan jiwa dan mem-
bersihkannya, serta mengangkatnya ke
derajat tertinggi menuju kesempurnaan
m a n u s i a w i .

Oleh karena itu, Rasulullah shallal-
laahu 'alaihi wa sallam telah menyampai-
kan perihal peribadahan, meliputi tata
cara, keutamaan dan adab-adabnya,
maupun larangan-larangan. Semuanya
telah dijelaskan secara tuntas dan sem-
puma oleh beliau shallallaahu ‘alaihi wa
sallam. Oleh karena itu, sangatlah berun-
tung orang-orang yang dapat mempela-
jarinya untuk mengamalkannya.

Shalat-Shalat Sunnah Rasulullah1 0



Pembaca, buku kecil yang berada di
hadapan Anda ini membahas tentang
Shalat-shalat Sunnah yang telah diajarkan
oleh Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa

sallam, yang kesemuanya didasari oleh
dalil-dalil yang valid dan dapat diper-
tanggungjawabkan. Sebab, permasalahan
ibadah tidak boleh tercampuri oleh hal-
hal yang tidak ada asalnya dari sumber-
sumber syari'at.

Penu l i s buku i n i—Dr. 'Abdu l 'Azh im

bin Badawi—telah berupaya menghindar
dari beragam perselisihan yang biasa
teijadi dalam masalah fiqih, yaitu dengan
hanya mengambil pendapat yang paling
kuat. Maka, jadilah buku saku ini sebagai
rujukan praktis dalam melaksanakan
shalat-shalat sunnah sesuai yang dicon-
tohkan oleh Rasulullah shallallaahu 'alaihi
wa sallam.

Semoga buku ini bermanfaat bagi
kami dan Anda sekalian. Dan semoga
Allah menjadikan upaya ini semata-mata
unluk mengharap ridha-Nya serta men-

Shalat-Shalat Sunnah Rasulullah 1 1



jadi simpanan kami di hari pertemuan
dengan-Nya.

Semoga shalawat dan salam senan-
tiasa tercurah kepada Nabi Muhammad,
keluarga, para Shahabat dan orang-orang
yang mengikuti beliau dengan baik dan
b e n a r .

Alhamdulillophi Rabbil 'aalaamiin, segala
puji hanya bagi Allah, Rabb semesta alam.

Rab i ' u l Akh i r 1428 H
M e i 2 0 0 7 H

Penerb i t

M E D I A T A R B I Y A H
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Shalat-Shalat Sunnah Rasulullah 1 3
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●Disyari’atkan Melakukan Shalat
Malam Secara Berjama'ah pada
Bulan Ramadhan

●Disunnahkan Agar Seseorang
Shalat dengan Istri atau Keluarganya
di Luar Bulan Ramadhan

●Mengqadha Shalat Malam
●Dimakruhkan Meninggalkan Shalat

Malam Bag: yang Telah Terbiasa
Mengerjakannya
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aWaktu Mengerjakan Shalat Dhuha yang
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●K l i u t b a h S e t e l a h S h a l a t G e r h a n a
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((SHALAT-SHALAT SUNNAH^
● K e u t a m a a n S h a l a t - S h a l a t S u n n a h

Dari Abu Hurairah radhiyallaahu 'anhu,
Nabi shallallaahu 'alaihi wa sallam bersabda.

jSLjJ! J^l U Jjt oj

l l j C ; J i s ● '

Cri O'

li l l r f t i * ■ j ^ J
● ^ i l r i

"Sungguh amalan yang pertama kali dihisab
dari seorang hamba pada hari Kiamat adalah
shalabiya. Jika shalatnya baik, maka berun-
tung dan selamatlah dia. Namun jika rusak^
maka merugi dan celakalah dia. Jika daiam
shalat wajibnya ada yang kurang, maka Rabb
Yang Mahasuci lagi Mahamulia berkata.

Shalat-Shalat Sunnah Rasulullah 1 9



'Lihatlah, apakah hamha-Ku memiliki shalat
suntiah.' Jika dia memiliki shalat-shalat sunnah
maka shalat wajibnya disempumakan oleh
shalat surmah tadi. Lalu dihisablah selunih
amalan wajibnya sebagaimana sebelumnya." I

●Disunnahkan Mengerjakan Shalat-
Sha la t Sunnah d i Rumah

Diriwayatkan dari Jabir radhiyallaahu
'anhuma, ia mengatakan bahwa Rasulullah
slmllttllaahu ‘alaihi loa sallam bersabda.

i l i j
Cjj (J

"Jika salah seorang di antara kalian lelah me-
nunaikan shalat di masjidnya, maka hendak-
lah ia member! jatah shalat bagi rumahnya.
Karena sesungguhnya Allah menjadikan
cahaya dalam rumahnya melalui shalatnya.

% t a j w — a

" 2

'Shahih: [Shahiih Sunan an-Nasa-i (no. 451, 452)),
Sunan at-Tirmidzi (1/258, no. 411), Sunan an-Nasa-i
(1/232).

^Shahih: [Mukhtashar Shahiih Muslim (no. 375)), Shahiih
Muslim (1/239, no. 778).

Shalat-Shalat Sunnah Rasulullah2 0



Dari Zaid bin Tsabit, Nabi shallallaahu
'alaihi wa sallam bersabda,

.A;_^^SUjl Vj
"Kerjakanlah siialat (sunnah) di rumah kalian.
Karena sebaik-baik shalat seseorang adalah
yang dikerjakan di rumahnya, kecuali shalat
wajib. " 3

■M a c a m - M a c a m S h a l a t S u n n a h

Shalat-shalat sunnah ada dua macam,
yaitu muthlaqah dan muqayyadah.*

Muthlaqah dikenal juga dengan sunnah
rawatib, yaitu shalat yang dikerjakan sebelum
dan sesudah shalat wajib.

^Muttafaq 'alaihi: [Shahiih al-Bukhari {Fat-hul Baari—
X/517. no. 6113)), Shahiih Muslim (1/539, no. 781),
Sunan Abi Dawud ('Aunul Ma'duuc/—IV/321, no.
1434), Sunan an-Nasa-i (III/198).

*Sedangkan mugayyadah adalah shalat sunnah yang
tidak berkaltan dengan shalat-shalat wajib yang lima
w a k t u . " ® ^

Shalat-Shalat Sunnah Rasulullah 2 1



)c pertama

S h a l a t S u n n a h R a w a t i b *

Shalat (sunnah rawatib) ini terdiri dari
dua macam, yaitu mu'akkadah (sangat dite-
kankan) danghairu mu'akkadah (tidak sangat
ditekankan).

●S h a l a t S u n n a h M M ' fl f c f c fl d a f t a d a 1 0

(Sepitluh) Raka'at
Dari Ibnu 'Umar radhiyallaahu 'anhu, dia

berkata, "Aku ingat sepuluh raka'at dari
Nabi shallallaahu 'alaihi wa sallam;

●dua raka'at sebelum (shalat) Zhuhur,
●dua raka'at sesudahnya,
●dua raka’at sesudah (shalat) Maghrib,
●dua raka'at sesudah (shalat) 'Isya', serta
●dua raka'at sebelum (shalat) Shubuh.

Pada saat itulah, Nabi shallallachu 'alaihi
wa sdlam tidak (bisa) ditemui. Malshalr men-
ceritakan padaku apabila mu'adzin mengu-
mandangkan adzan dan fajnr telah tcrbit.

*Pembe.'ian judu-l ini olch penerbit.

2 2 5hal3t-Sha!at Sunmh Rasulullah



beliau pun shalat dua raka'at.
Dari 'Aisyah radhiyallaahu 'anha\

^1 ^ o f
.Sluill Jj

"Nabi shallallaahu 'alaihi wa sallam dulu tidak

pemah meninggalkan empat raka’at sebelum
shalat Zhuhur, dan dua raka'at sebelum
sha la t Shubuh . "®

●S h a l a t S u n n a h G h a i r u M u ' a k k a d a h .

Yaitu, dua raka'at sebelum shalat 'Ashar,
dua raka'at sebelum shalat Maghrib, dan dua
raka'at sebelum shalat 'Isya'.

Dari 'Abdullah bin Mughaffal, Nabi
shallallaahu 'alaihi wa sallam bersabda.

" 4

■ (jOiif ^ uOlif ^Oii

■* Shahih: \irwaa-u! Ghaliil {no. 440)1, Shahiih al-Bukhari
{Fat-hul Baan) (111/58, no, 1181, 80), ini adalah iafazh
darinya. Sunan at-Tirmidzi (1/271, no. 431), dengan
Iafazh serupa.

’Shahih: [Shahiih Sunan an-Nasa-i (no. 1658)1, Shahiih
al-Bukhari [Fat-hul Baarf) (111/58, no. 1182), Sunan
Abi Dawud {'Aunul Ma'buud) (lV/134, no. 1240),
Sunan an-Nasa-i (111/251).

2 3Shalat-Shalat Sunnah Basulullah



"Di antara dua adzan ada shaiat, di antara
dua adzan ada shaiat."

Kemudian beliau berkata pada kali yang
ketiga, "Bagi siapa saja yang suka.
●Disuimahkan Menjaga Shaiat Sunnah

Empat Raka'at sebelum Shaiat 'Ashar

Dari 'Ali radhiyaliaahu 'anhu, ia berkata,
"Dulu Nabi shallallaahu ‘alaihi wa sallam biasa
shaiat empat raka'at sebelum shaiat 'Ashar.
Beliau memisahkan di antara raka'at-raka'at
tadi dengan mengucap salam pada para
Malaikat muqarrabiin (yang didekatkan pada
Allah), dan yang mengikuti mereka dengan
baik, dari kalangan muslimin dan muk-
m i n i n ,

" 6

" 7

Dari Ibnu 'Umar radhiyaliaahu 'anhuma,
dari Nabi shallallaahu 'alaihi wa sallam, beliau
bersabda.

*Muttafaq 'alaihi; [Shahiih al-Bukhari {Fat-hul Baari)
(11/110, no. 627)], Shahiih Muslim (1/573, no. 838),
Sunan Abi Dawud HAunul Ma'buud) (IV/162, no.
1269),Sunanat-Tiimidzi{V^20, no. 185),Sunanan-
Nasa-i (11/28), Sunan Ibni Majah (1/368, no, 1162).

’’ Hasan: [Shahiih Sunan at-Tirmidzi (no. 353)], Sunan
at-Tirmidzi (1/269, no. 427).

Shalat-Shalat Sunnah Rasulullah2 4



'<ujl

"Semoga Allah merahmati orang yang shalat
empat raka'at sebelum 'Ashar." 8

●Riwayat-riwayat yang Mengabarkan
Bacaan Nab i sha l la l l aahu 'a la ih i wa

sallam pada Beberapa Shalat Sunnah
(Rawatib)

Dari 'Aisyah radhiyallaahu 'anha, dia
mengatakan bahwa Rasulullah shallallaahu
‘alaihi wa sallam pemah bersabda,

j^ ( j
.4

, >

"Dua surat yang paling balk dibaca pada dua
raka'at sebelum Shubuh adalah ^ ^
(surat al-Ikhlash) dan ii*' Cji ^(surat
al-Kafirun). " 9

*Hasan: [Shahiih Sunan at-Tirmidzi {no. 354)1, Sunan
at-Tiimidzi (1/270, no. 428), Sunan Abi Dawud {'Aunul
Ma'fauud-IV/149, no. 1257).

’Shahih: [Shahiih Sunan Ibni Majah (no. 944)), Shahiih
Ibni Khuzaimah (If/163, no. 1114), Ahmad (Al-Fat-
hurrabbaani\) (IV/225, no. 987), Sunan Ibni Majah
(1/363, no. 1150).

2 5Shalat-Shalat Sunnah Rasulullah



Diiiwayatkan dari Abu Hurairah radhiyal-
laahu 'flji/iw bahwasanya RasuiuUah shallallaahu
'alaihi wa sallam membaca i f Ij' ji ^
(surat al-Kafimn) dan ii-fat yi Ji ̂ (surat al-
Dchlash) pada dua raka'at sebelum Shubuh.̂ '̂

Diriwayatkan dari Ibnu 'Abbas radhiyal-
laahu 'anhuma, ia berkata: "Pada dua raka'at
shalat sunnah Fajar, RasuiuUah shdlnllnahu
'alaihi wa salkin rr.cmbaca i(Q\ j/ lij
yaitu ayat dalam surat al-Baqarah pada raka'at
pertama. Dan pada raka'at terakhir (bdiau
membaca),

Diriwayatkan dari Ponu Mas'ud radhhjal-
laahu 'anhu, ia berkata, "Aku tidak bisa
menghitung berapa kali aku mendengar
RasuiuUah shallallaahu 'alaihi wa sallam mem¬
baca l ; ( Q S . A l - K a o fi r u u n ) d a n

-Bii ^(QS. Al-Ikhlash) pada dua
raka'at sesudah Maghrib dan dua raka'at

1 0
Shahih: [Mu/c/ifas/iar Shahiih Muslim (no. 360)1,
Shahiih Muslim (1/502, no. 726), Sunan Abi Dawud
(Aunul Ma'buud) (IV/135, no, 1243), Sunan an-Nasa-l
(11/156), Sunan Ibni Majah (1/363, no. 1148).

*QS. Al-Baqarah ayat 52.
"Shahih: [Shahiih Sunan an-Nasa-i (no. 905)], Shahiih

Muslim (1/502, no. 727), Sunan an-Nasa-i (11/155),
Sunan Abi Daiwd (Aunul Ma'buud-W\ 37, no. 1246).

2 6 Shalat-Shalat Sunnah RasuiuUah



sebelum shalat Shubuh,"*^

r r )keduaK
Shalat Sunnah Wit ir

●H u k u m d a n K e u t a m a a n S h a l a t W i t i r

(Shalat) Witir termasuk (shalat) sunnah
mu'akkndah karena Rasulullah shallallaahu
'alaihi wa sallam sangat menganjurkarmya.

Dari Abu Hurairah radhiyallaahu 'anhu,
dari Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam,
beliau bersabda,

.Jĵ 11.1^
"Sesungguhnya Allah itu ganjil (tunggal)
dan menyukai orang yang shalat Witir."*^

Dari 'Ali radhiyallaahu 'anhu, ia berkata,
"Sesungguhnya shalat witir itu tidak wajib,

n Hasan Shahih; \Shahiih Sunan at-Tirmidzi (no. 355)],
Sunan at-Tirmidzi (1/270, no. 429).
Muttafaq 'alaihi; [ShahUh al-Bukhari (Fat-hul Baari)
(Xl/214, no. 641)1, Shahiih Muslim (IV/2062, no. 2677).
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ia tidak seperti shalat wajib, Akan tetapi,
setelali RasuluUah shdlallaahu 'alaihi zoa sdlam
shalat Witir, beliau bersabda,

.y jJl yj 2)1i\jyj\ oTji)l U
'Wahai ahlul Qur-an, shalat witirlah. Karena
sesungguhnya Allah itu ganjil (tunggal) dan
mendntai orang yang shalat Witir."'^
● W a k t u S h a l a t W i t i r

Boleh mengerjakan shalat witir setelah
shalat 'Isya' hingga terbit fajar. Adapun waktu
pelaksanaannya yang paling utama adalah
pada sepertiga malam terakhir.

Dari 'Aisyah radhiyallaahu ‘anha, ia ber-
kata, "Rasulullali shallallaahu 'alaihi wa sallam
pcmalr shalat Witir pada setiap waktu malam,
baik cU awal waktu, di pertengahan, maupun
di aklur malam. Shalat witir beliau beraldiir
hingga waktxi sal\ur. " 1 5

14 Shahih: [Shahiih Sunan IbrniMojah (no. 959)], Sunan
Ibni Majah (1/370, no. 1169), Sunan at-Tirmid̂  (1/282,
no. 452), Sunan an-Nasa-i (111/229, 228), daiam dua
hadits. Sunan Abi Dawud l^Aunul Ma'buud■W/Z9^,
no. 1403) secara marfu’.
Muttafaq ’alaihi; [ShahUh Muslim (1/512, no. 745)],
ini adalah lafazh darinya, Shahiih al-Bukhari [Fat-hul
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Disunnahkan menyegerakan shalat Witir
pada awal malam bagi yang khawatir tidak
bisa bangun pada akhir malam. Sebagaimana
disunnahkan mengakhirkannya pada akhir
malam bagi yang merasa yakin akan bangun
pada akhir malam.

Dari Abu Qatadah radhiyallaahu 'anhu,
ia berkata, “Nabi shallallaahu 'alaihi wa sallam
bertanya pada Abu Bakr, 'Kapan engkau
shalat Witir?' Dia menjawab, 'Aku shalat
Witir sebelum tidur.' Lalu beliau juga ber¬
tanya pada 'Umar, 'Kapan engkau shalat
Witir?' Dia menjawab, 'Aku tidur kemudian
shalat Witir.'" Dia (Abu Qatadah) berkata,
"Bel iau shal la l laahu 'a la ih i wa sal lam berkata

pada Abu Bakr, 'Engkau telah mengambilnya
dengan penuh kehati-hatian.' Dan berkata
pada 'Umar, 'Engkau telah mengambilnya
dengan kekuatan. ' " 1 6

fiaan-ll/486, no. 996), secara ringkas, Sunan an-Nasa-/
(111/230), Sunan Abi Dawud (Aunul Ma'buud-M3^2,
no. 1422), Sunan at-Tirmidzi (1/284, no. 456), dengan
tambahan kata, 'dan akhir waktunya' begitupula
pada riwayat Abu Oawud.
Hasan Shahih: [Shahiih Sunan Ibni Majah (no. 988)1,
Shahiih Ibni Khuzaimah (11/145, no, 1084), Sunan Abi
Dawud {'Aunul Ma'buud) (lV/311, no. 1421), Sunan
Ibni Majah (1/379, no. 1202).
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Dari 'Aisyah radhiycdlaahu ‘anha, ia berkata,
"Waktu itu, Nabi sballallaahu 'alaihi wa sallam
sedang shalat, sedangkan aku tidur melintang
di atas ranjang. Bila beliau ingin shalat Witir,
beliau pun membangunkcinku, dcin aku pun
s h a l a t W i t i r . " ^ ^

●Jumlah Raka'at dan Tata Cara Shalat
W i t i r

Jumlah raka'at shalat Witir yang paling
sedikit adalah satu raka'at.

Dari Ibnu 'Umar radhiyallaahu 'anhinna,
RasuluUah shal la l laahu ‘a la ih i wa sal lam ber-

sabda,

"Shalat malam dikerjakan dua raka'at dua
raka'at. Jika salah seorang di antara kalian
khawatir akan tiba waktu Shubuh, maka
shalat Witir-lah dengan satu raka'at sebagai
penutup shalat yang telah dikerjakannya." 1 8

17 Muttafaq 'alaihi: IShahiih al-Bukhari (Fat-hul Baari)
(11/487, no, 997)], Shahiih Muslim (/511, no. 744).
Muttafaq 'alaihi: [Shahiih al-Bukhari (Fat-hul Baari)
(11/477, no. 990)], Shahiih Muslim (i/516, no. 749),
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●Boleh Shalat Witir dengan 3,5,7, alau
9 R a k a ' a t

Dari 'Aisyah radhiyallaahu 'anlui, ia berkata,

^l5-^1 i j y j o l J u J J
lijjl j-ij p^ J - ^ "

Rasulullah shallallaahu 'alaihi loa sallam tidak

pemah shalat lebih dari sebelas raka'at, baik
pada bulan Ramadhan ataupun di luar bulan
Ramadhan. Beliau shalat empat raka'at dan
jangan engkau tanyakan tentang baik dan
panjangnya. Kemudian beliau shalat empat
raka'at lagi dan jangan engkau tanyakan
tentang baik dan panjangnya. Setelah itu
beliau shalat tiga raka'at.

Masih dari 'Aisyah radhiyallaahu 'anha,
ia berkata,

y /

" 1 9

Sunan an-Nasa-i (111/227). Sunan at-Tirmidzi (1/273,
no. 435), dengan lafazh seajpa dan terdapat tam-
b a h a n .

Muttafaq 'alaihi: \Shahiih al-Bukhari {Fat-hul Baari)
(111/33, no. 1147)!, Shahiih Muslim (1/509, no. 738),
Sunan Abi Dawud {'Aunul Ma'buud) (lV/218, no.
1327), Sunan at-Tirmidzi {\/274. no. 437).
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(Iri ij~‘*i

"RasuluUah shallallaahu ‘akihi wa scdlam pemah
shalat malam sebanyak tiga belas raka'at.
Beliau berwitir dengan lima raka'at dan tidak
duduk, kecuali pada raka'at terakhir.

Di riwayat lain 'Aisyah berkata, "Dahulu
kami biasa menyiapkan siwak dan air wudhu'
untuk beliau. Lalu Allah membangunkan
beliau pada malam hari menurut kehendak-
Nya. Beliau pun bersiwak dan berwudhu'.
Setelah itu, beliau shalat sembilan raka’at.
Tidaklah beliau duduk melainkan pada raka'at
kedelapan. Beliau lantas berdzikir pada Allah,
bertahinid, dan berdo'a pada-Nya. Tak lama
kemudian, beliau bangldt dan tidak salam.
Beliau berdiri dan mengerjakan raka'at yang
k e s e m b h a n .

Lalu beliau duduk sambil berdzikir pada
Allah, bertahmid, dan berdo'a pada-Nya.

■J7

" 2 0

2 0 Shahih: [Mukhtashar Shahiih Muslim (no. 382)],
Shahiih Muslim (1/508, no. 737), Sunan Abi Dawud
(’Aunul Ma'buud) (IV/216, no. 1324), Sunan at-
Tirmidzi (1/285, no. 457), dengan tambahan, "pada
raka'at terakhir."
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Beliau lantas mengucapkan salam dan mem-
perdengarkannya kepada kami. Usai itu,
beliau shalat dua raka'at sesudah saJam sambil

duduk. Semuanya beriumlah sebelas raka'at,
wahai anakku. Lalu ketika Nabiyyullah
s l i a l l a l l a a h u ‘ a l a i h i w a s a l l a m k i a n t u a d a n

gemuk, beliau berwitir dengan tujuh raka'at.
Beliau lantas mengerjakan dua raka'at beri-
kutnya sebagaimana yang beliau kerjakan
pertama kali. Semuanya beijumlah sembilan
raka'at, demikianlah wahai anakku."^^

●Apabila Shalat Witir dengan Tiga
Raka'at, Dianjurkan Membaca Surat
yang Disebutkan dalam Hadits di
B a w a h I n i

Dari Ibnu 'Abbas radhiyallaahu 'anhuma,
dia berkata.

D a h u l u R a s u l u l l a h s l t a l l a U a a h u ‘ a l a i h i

wa sallam membaca pada pada shalat Witir,
^jiSfl ii;; ( Q S . A l - A ' l a a ) , ^
21 Shahih; \Shahiih Sunan an-Nasa-i (no. 1510)], Shahiih

Muslim (1/512, no. 746), Sunan Abi Dawud {'Aunul
Ma'buud-\'\//2^9. no. 1328), Sunan an-Nasa-i (111/199).
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(QS. Al-Kaafiruun), dan ( Q S . A l -
Ikhladi) masing-masing untuk setiap raka' at' ' 2 2

●Qunut ket ika Wit i r
Dari al*Hasan bin 'Ali, ia berkata, "Ra-

sulullah shdlallaahu ‘alaihi wa sallam mengajari-
ku do'a yang kuucapkan pada shalat Witir:

iojLp ^ ^
ic4^ li Q j ( j i i j U j i c J j ;
ii£Jij ^ "9 *j\j iiiXip i iV. 4 A i

-LiJ'ij j j cijU;
'Ya Allah, hmjukilah aku sebagaimana Kau
menunjuki orang yang mendapat petunjuk-
Mu. Jagalah aku sebagaimana Kau menjaga
orang yang mendapat penjagaan-Mu. Dan
peliharalah aku sebagaimana orang yang
mendapat pemeliharaan-Mu. Berkahilah apa
yang Kau berikan padaku. Lindungilah aku
dari ketetapan buruk-Mu. Karena sesungguh-

2 2 Shahih; IShahiih Sunan an-Nasa-i (no. 1607)1, Sunan
at-Tirmidzi (1/288, no. 461), Sunan an-Nasa-i (111/236)
dengan tambahan pada awalnya.
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nya Kau-lah yang menetapkan. Dan tidak ada
sesuatu yang mengatur-Mu. SesunggLilinya,
tidak akan hina orang yang menaati-Mu.
Mahasuci dan Tinggi Engkau, ya Allah.

Sunnah daiam mengeijakan Qunut ini
adalali dilakukan sebelum ruku'.

Dasamya adalah hadits Ubay bin Ka'b,
dia berkata, "RasuluUah shallallcuihu 'alaihi wa
sallam melakukan Qunut daiam shalat Witir
s e b e l u m r u k u ' . " ^ ^

Tidak disyari'atkan Qimut daiam shalat
wajib kecuali saat nazilah (turun bencana).
Tidak pula dikhususkan pada shalat tertentu
tanpa shalat yang lainnya. Qunut dilakukan
s e t e l a h r u k u ' .

Dari Abu Hurairah radhiyallaahu 'anhu,
Apabila RasuluUah shallallaahu 'alaihi wa

s a l l a m h e n d a k m e n d o ' a k a n k e b u r u k a n a t a u

" ' 2 3

n

2 3 Shahih: [Shahiih Sunan an-Nasa-i (no. 1647)], Sunan
Abi Dawud {'Annul Ma'buud) (IV/300, no. 1412),
Sunan at-Tirmidzi (I/289, no. 463), Sunan Ibni Majah
(I/372, no. 1178), Sunan an-Nasa-i (111/248).
Shahih; [Shahiih Sunan Abi Dawudino. 1266)], Sunan
Abi Dawud (Annul Ma'buud} (IV/352, no. 1414).

2 4
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kebaikan bagi seseorang, beliau berqunut
s e t e l a h r u k u ' . " “

●Qunut yang Dilakukan pada Shalat
Shubuh secara Terus-menerus adalah
B i d ’ a h

Hal ini sebagaimana dijelaskan oleh para
Shahabat Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa
sa l lam.

Dari Abu Malik al-Asyja'i, Sa’d bin Thariq,
ia berkata, "Aku bertanya kepada ayahku,
'Wahai ayah, Engkau pernah shalat di be-
lakang Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam,
Abu Bakr, 'Umar, 'Utsman, dan 'Ali di Kufah
sini sekitar lima tahun lamanya. Apakah
mereka berqunut pada shalat Shubuh?' Dia
berkata, 'Wahai anakku, itu adalah perkara
yang diada-adakan'."“

Mustal i i l Rasulul lah shal lal laahu 'alaihi wa

sallam mengucapkan do'a qunut.

2 5 Stiahih: [Shahiih al-JaamPish Shaghiir (no. 4655)],
Shahiih al-Bukhari [Fat-hul Baari) (VIII/226, no. 4560).
Shahih; [Irwaa-ul Gbaliil (no. 435)], Ahmad (Al-Fat-
hurrabbaani'\) (394, no. 6, 472, no. 3), Sunan Ibni
Majah (i/393,no. 1241).

2 6

Shalat-Shalat Sunnah Rasulullah3 6



"Ya Allah, tunjukilah aku bersama orang-orang
yang Kau beri petunjuk dan peliharalah aku
bersama orang-orang yang Kau pelihara."

Pada setiap Shubuh sctelali bangkit dari
ruku' sambil mengeraskan suaranya yang
kemudian diamini para Shahabat. Dan begitu-
lah seterusnya hingga beliau meninggai diinia.
Namun, temyala kemudian tidak diketahui
umat sesudah beliau. Bahkan, ditinggalkan
kebanyakan umat, jumhur Shahabat, bahkan
oleh mereka semua. Sampai-sampai seseorang
di antara mereka berkata, "Sungguh itu
adalah perkara yang diada-adakan." Seperti
dikatakan Sa'd bin Thariq al-Asyja’i. 2 7

}ketiga

S h a l a t M a i a m

Shalat maiam termasuk Sunnah yang
sangat dianjurkan. la termasuk dri-ciri per-
buatan orang-orang yang bertaqwa. Allah
b e r fi r m a n .

2 7 Zaadul Ma'aad (1/271).
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"Sesungguhnya di dalam Surga terdapat
beberapa ruang yang bagian luamya terlihat
daii dalam dan bagian dalamnya terlihat dari
luar. AUali Ta'ala menyediakannya bagi orang
yang suka membcri makan, melunakkan
perkataan, senantiasa berpuasa, dan shalat
malam pada saat manusia tidur.

●Semakin Dianjurkan pada Bulan
R a m a d h a n

Dari Abu Hurairah radhiyallaahu 'anhu,
ia berkata, "Rasulullah shallallaohu 'alaihi wa
sallam pemah menganjurkan shalat malam
pada bulan Ramadhan tanpa memerintah-
kannya dengan tegas. Beliau lalu bersabda,

.oi ^aJ ^
'Barangsiapa shalat malam pada bulan Ra*
madhan dengan iman dan penuh harap,
niscaya diampunilah dosa-dosanya yang
te lah la lu . ' "29

" 2 8

2 8 Hasan: \Shahiih al-Jaamfish Shaghiir {no. 2123)].
Muttafaq 'alaihi; [Shahiih Muslim (1623, no. 174, 759)],
Shahiih al-Dukhori {Fat-hul Baan) (IV/250, no. 2009),
secara marfu'. Sunan Abi Dav^ud dAunul Ma'buucf)
OV/245, no. 135S), 5unsn st-Tirmidzi (11/151, no. 805),
Sunan an-Nasa-i (lV/156).

2 9
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●Jumlah Raka'at Shalat Malam

Paling sedikit satu raka'at, dan paling
banyak sebelas raka'at. Dasarnya adalah
perkataan 'Aisyali radhiyaUaahu 'anha,

"Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa

sallnm tidak pemah shalat lebih dan
sebelas raka'at, baik pada bulan
Ramadhan ataupun di luar bulan
R a m a d h a n . " “

●Disyari'atkan Mclakukan Shalat Ma¬
lam Sccara Berjama'ah pada Bulan
R a m a d h a n

Dari 'Aisyah radhiyaUaahu 'anhu, "Pada
suatu malam, Rasulullah shallallaahu 'alaihi
wa sallam shalat di masjid. Orang-orang lalu
shalat bersama beliau. Pada malam berikut-
nya beliau shalat lagi dan orang-orang kian
bertambah banyak. Mereka kemudian ber-
kumpul pada malam ketiga atau keempat,
namun Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam
tidak keluar menemui mereka. Ketika pagi
tiba, beliau bersabda.

3 0
Telah disebutkan takhrijnya.
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cJlj ji
ole. J

'Aku telah melihat apa yang kalian perbuat.
Tidak ada yang men̂ iaJangiku untuk keluar
menemui kalian. Hanya saja, aku khawatir
bila shalat itu divvajibkan atas kalian'. Saat
ilu adalah bulan Ramadhan."3i

Dari 'Abdurrahman a!-Qari, dia berkata,
'Tada sebuah malam Ramadhan, aku keluar
bersama 'Umar bin al-Khaththab radhiyallaahu
'anhu ke masjid. Orang-orang ternyata ter-
pecah berkelompok-kelompok. Ada seorang
laki-laki yang shalat sendirian. Ada pula yang
shalat sendirian kemudian beberapa orang
mengikutinya. 'Umar lalu berkata, 'Sungguh
aku mempunyai pandangan seandainya ku-
kumpulkan mereka di bawah satu pembaca
(imam), niscaya akan lebih baik’ Dia ('Umar)
kemudian bertekad dan menyatukan mereka
di belakang Ubay bin Ka'b. Pada suatu malam

31 Muttafaq 'aiaihi; \Shahiih Muslim {1/524, no. 761)],
Shahiih al-Bukhari {Fat-hul Baan) (111/10, no. 1129),
Sunan Abi Dawud ('Aunul Ma'buud) (IV/247, no.
1360).
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yang lain^ aku keluar bersamanya di mana
orang-orang sedang shalat bersama imam
mereka. 'Umar berkata, 'Ini adalah sebaik-
baik bid'ah. Adapun yang tidur pada saat
ini lebih baik daripada yang sedang shalat
-maksudnya, mengerjakannya di akliir
malam lebih baik -karena saat itu orang-
orang mengerjakaiuiya pada awal malam."^^

●Disimnahkan Agar Seseorang Shalat
dengan Istri atau Keluarganya di Luar
B u l a n R a m a d h a n

Dari Abu Sa'id, dia mengatakan bahwa
RasuluUah shal lal laahu 'alaihi loa sal lam ber-

sabda.

LJ-ii 2^ iiif

"Jika seorang laki-laki membangunkan istri-
nya pada suatu malam, lalu mereka berdua
shalat (atau shalat dua raka'at secara ber-
jama'ah), niscaya Allah mcncatat mereka

Shtahih; [Mukhtashar Shahiih al-Bukhari (no, 986)],
Muwaihtha' Imam Melik (35, no. 247), Shahiih al-
Bukhari (Fat-hul Baari) (IV/250, no. 2010).
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sebagai para hamba laki-laki dan perempuan
yang banyak mengingat Allah. " 3 3

●Mengqadha Shalat Malam
Dari 'Aisyah radhiyallanhit 'anha, dia ber-

kata, "Dulu, jika Rasulullali shallallaahu 'alaihi
iva sallam melewatkan shalat malam karena
sakit atau sebab lain, maka beliau shalat dua
belas raka’at pada siang harinya.

Dari 'Umar bin al-Khaththab, dia menga-
takan bahwa Rasulullah shallallaahu 'alaihi zva

sallam bersabda.

" 3 4

^ j

'Barangsiapa tertidur sehingga tidak membaca
wiridnya di malam hari atau sebagian dari-
nya, lalu membacanya pada waktu antara
shalat Shubuh dan shalat Zhuhur, maka di-

J 3 Shahih: [Shahiih Sunan Ibni Majah (no. 1098)1, Sunan
Abi Dawud {'Aunul Ma'buud) (lV/194, no. 1295),
Sunan Ibni Majah (1/423, no. 1335).
Shahih: [Shahiih al-Jaamiish Shaghiir (no. 4756)j,
Shahiih Muslim {\/S]S, no. 140, 746),
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catat sebagaimana ia membacanya di malam
h a r i / " “

●Dimakruhkan Meninggalkan Shalat
Malam Bagi yang Telah Terbiasa
Mcngerjakannya

Dari 'Abdullah bin 'Amr bin al-’Ash, ia
berkata, "Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa
sallam berkata kepadaku,

‘Wahai 'Abdullah^ janganlah kau seperti si
fulan. Dulu dia biasa mengerjakan shalat
malam, tapi sekarang meninggalkannya/"^

3S Shahih: [Shahiih Sunan Ibni Majah {no. 1104)], Shahiih
Muslim (1'515, no. 747), Sunan at-Tirmidzi (11/47, no.
578), Sunan Abi Dawud (‘Aunul Ma'buud) (IV/197,
no. 1299), Sunan an-Nasa-i (111/259), Sunan Ibni Majah
(1/426, no. 1343).
Muttafaq 'alaihi: [Shahiih al-Bukhari {Fat-hul Baan)
(111/37, no. 1152)], S/)aW/hMu5//m (11/814, no. 185,
1159).
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)c keempat

S h a l a t D h u h a

(Shalat al-Awwaabiin)

●Dalil Disyari'atkammya Shalat Dhuha

Dari Abu Hurairah radhiyallaahu 'anhu,
ia berkata, "Kekasihku shallallaahu 'alaihi wa
sallam mewasiatkan tiga perkara kepadaku;
(1) puasa tiga hari pada tiap bulan, (2) dua
raka'at Dhuha, dan (3) shalat Witir sebelum
t i d u r . " ^ ^

● K e u t a m a a n S h a l a t D h u h a

Dari Abu Dzarr, dia mengatakan bahwa
RasuluI Iah shal la l laahu 'a la ih i wa sal lam ber-
sabda.

i>, , .I-,-' - i-- ' '● ●- ^ i i ' -

Shahih; [Mukhtashar Shahiih Muslim (no. 367)],
Shahiih Muslim (1/449, no. 721), Sunan Abi Dawud
['AunulMa'buud—\V/3]0, no. 1419).
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■i_y>t^l ilrj t i S J - r f »
"Pada masing-masing ruas jari kalian ter-
dapat nilai shadaqah. Setiap tasbih adalah
shadaqoh. Setiap tahmid adalah shadaqah.
Setiap tahhl adalah shadaqah. Setiap takbir
adalah shadaqah. Memerintah kebaikan
adalah shadaqah. Mencegah kemnnkaran
adalah shadaqah. Dan semua itu tercukupi
dengan mengerjakan dua raka'at shalat
D h u h a . " 3 8

●Jtunlah Raka'at Shalat Dhuha

Paling sedikit dua raka'at, sebagaimana
disebutkan dalam beberapa hadits tadi. Se-
dangkan paling banyak delapan raka'at.

Dari Ummu Hani ’ , "Pada hari Fat-hul
(penaklukan) Makkah, Nabi shallallaahu 'alaOti
wa sallam mandi di rumahnya lalu shalat
delapan raka'at." 3 9

J 8 Shahih: [Mukhtashar Shahiih Muslim (no. 364)j, Shahiih
Muslim (1/499, no. 720), Sunan Abi Dawud (Aunul
Ma'buud-IV/164, no. 1271).
Muttafaq 'alaihi: [Shahiih al-Bukhari (Fat-hul Baari-
111/51, no. 1176)], Shahiih Muslim (1/226, no. 71, 336),

3 9
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●Waktu Mengerjakan Shalat Dhuha
yang Paling Utama
Dari Zaid bin Arqam, dia berkata, "Nabi

shaUaUaahu 'alaihi wa sallam keluar menemui

penduduk Quba' yang sedang shalat Dhuha.
Beliau lalu bersabda,

'Waktu shalat al-Amvaabiin adalah ketika anak
unta merasa kepanasan di pagi hari. ' " 4 0

c )k e l i t m

S h a l a t S e t e l a h B e r s u c i

(Shalat Sunnah Wudhu')

Dari Abu Hurairah radhiyallaahu 'anhu,
Nab i sha l la l l aahu 'a la ih i wa sa l lam berka ta

pada Bilal ketika hendak shalat Shubuh^
'Wahai Bilal, beritahulah aku amalan yang

Sunan Abi DsMJd CAunul Ma'buud-IV/nO, no. 1277),
Sunan at-JIrmidzi (1/295, no. 472), Sunan an-Nasa-i
(1/126).
Shahih: [SbahUh Muslim (no. 368)1, Shahiih Muslim
(1/516, no. 144, 748).

4 0
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paling kau harapkan (pahalanya) yang kau
kerjakan dalam Islam. Karena sesungguhnya
aku mendengar suara kedua sandalmu men-
dahuluiku di Surga.' Dia menjawab, 'Tidaklah
saya melakukan amalan yang paling kuharap-
kan (pahalanya). Hanya saja, saya tidak ber-
suci, baik saat petang maupun siang, me-
lainkan saya shalat Sunnah dengannya,

c keenam

S h a l a t I s t l k h a r a h

Disunnahkan bagi yang sedang mcng-
hadapi suatu masalah agar beristikharah
(meminta petunjuk) kcpada Allah Ta'ala.
Seperti disebutkan dalam hadits berikut ini:

Dari Jabir, ia berkata, "Nabi shnllallaahu
'alaihi wa sallam pernah mengajariku ber*
islildiarali dalam segala perkara sebagaimana
beliau mengajariku surat dalam Al-Qur-an.
Beliau bersabda, "Apabila salah seorang di
antara kalian menghadapi perkara, maka

Telah disebutkan takhrijnya.
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shalatlah dua raka'at, selain shalat wajib.
Kemudian ucapkanlah,

iifUfj

i'jH\ life U^01 ^4^1 «iiij
tS ti t i l i

(j (j jji ̂ 1̂1-̂  ot ̂ -i«j oij -(J “
<4^ s i 4 -^

L ‘ 0 ^

0 ^
y *

r

'Ya Allah, sesungguhnya aku minta petunjuk-
Mu me la l u i i lmu -Mu . Aku memohon ke -
kuatan dari-Mu melalui kekuatan-Mu. Aku
memohon karunia-Mu yang agung. Karena
Kaulah Yang Mahakuasa sedangkan aku
tidak berdaya. Engkaulah Yang Mahatahu
sedangkan aku tidak mengetahui. Engkau¬
lah Yang Maha Mengetahui alam ghaib. Ya
Allah, jika menurut-Mu perkara ini baik bagi
agamaku, dunia, dan akhir kesudahanku
-atau mengatakan: bagi dunia dan akhiratku-,
maka takdirkanlah ia bagiku. Namun, jika
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manurut-Mu perkara ini buruk bagi agamaku,
dunia, dan akhir kesudahanku -atau menga-
takan, dunia dan akhiratku-, maka jauhkanlah
ia dariku dan jauhkanlah aku darinya. Apa-
pun ia, takdirkanlah kebaikan bagiku, lalu
jadikanlah aku ridha terhadapnya.'

Setelah itu, hendaknya ia menyebutkan
keinginannya. " 4 2

)c ketujuh

S h a l a t G e r h a n a

Bila tetjadi gerhana bulan atau matahari,
disunnahkan mengumandangkan.

^ ^ i "

"Mari shalat berjama'ah."
Dari 'Abdullah bin 'Umar, dia berkata,

'Ketika pada zaman Rasulullah shallallaahn
4 2 Shahih: [Shahiih Sunan Ibni Majah (no. 1136)], Shahiih

al-Bukhari [Fat-hul Baari—Xl/183, no. 6382), Sunan
Abi Dawud ('Aunul Ma'buud—lV/396, no. 1524),
Sunan at-Tirmidzi (I/298, no. 478), Sunan Ibni Majah
(I/440, no. 1383), Sunan an-Nasa-i (W80)-
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'alaihi wa sallam terjadi gerhana matahari,
maka diserulah,

. . ^ 11 ( j i

"Sesungguhnya akan dilakukan shalat
berjama'ah.
Jika orang-orang telah berkumpul di

masjid, maka imam shalat dua raka'at ber-
sama mereka sebagaimana disebutkan dalam
had i t s d i bawah in i :

Dari 'Aisyah radhiyallaahu 'anha, ia ber-
kata, "Semasa RasuluUah shallallaahu 'alaihi
wa sallam, pemah terjadi gerhana matahari.
Beliau lalu pergi ke masjid dan orang-orang
pun berbaris di belakang beliau, kemudian
beliau bertakbir. RasuluUah shallallaahu 'alaihi
wa sallam membaca dengan bacaan yang
panjang. Beliau lantas bertakbir dan me-
lakukan ruku' panjang. Setelah itu, beliau
mengucap, 'Satiii'allaahu liman hamidah' lalu
bangkit dan tidak sujud. Kemudian beliau
membaca bacaan yang panjang, namun tidak
sepanjang bacaan pertama. Usai itu, beliau

" 4 3

4 3 Muttafaq 'alaihi: [Shahiih al-Bukhari (Fat-hul Baari-
11/533, no. 1045), Shahiih Muslim (11/627, no. 910),
Sunan an-Nasa-i (111/136).
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bertakbir lalu melakukan ruku' panjang,
namun tidak sepanjang ruku' pertama. Beliau
lantas mengucap, 'Sami'allaahu liman hamidah,
rabbanaa walakal hamdu' kemudian sujud.

Pada raka'at kedua, beliau melakukan
seperti tadi. Hingga beliau melakukan empat
ruku' dalam empat sujud dan matahari telah
tampak kembali sebelum beliau selesai."^''

●K h u t b a h S e t e l a h S h a l a t G e r h a n a

Jika imam selesai salam, disunnahkan
agar berkhutbah di hadapan jama’ah. Di situ
mereka dinasehati, diingatkan, dan didorong
agar beramal shalih.

Dari 'Aisyah radhiyallaahu 'anha, "Ra-
sulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam shalat
pada hari di mana tetjadi gerhana matahari..."
Dia lalu menyebutkan tata cara shalat tersebut
Dia berkata, "Kemudian beliau salam, dan
matahari pun telah tampak kembali. Beliau
lantas berkhuftiah di hadapan jama’ah. Beliau

4 4 Muttafaq 'alaihi: [Shahiih al-Bukhari (Fat-hul Baari-
li/533, no. 1046)), Shahiih Muslim (11/619, no. 3, 901),
Sunan Abi Dawud (Aunul Ma'buod—IV/46, no, 1168),
Sunan an-Nasa-i (III/130).
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mengatakan bahwa gerhana matahari dan
bulan adalah dua tanda di antara tanda-tanda

kekuasaan Allah. Tidaklah gerhana itu teijadi
karena mat! atau lahirnya seseorang. Bila
kalian melihatnya, maka segeralah shalat.

Dari Asma', ia mengatakan, "Rasulullah
shallalloahu 'alaihi wa saUam menyuruh mem-
bebaskan budak pada saat terjadi gerhana
m a t a h a r i .

Dari Abu Musa, ia berkata, "Waktu itu,
telah terjadi gerhana matahari. Lalu Nabi
shallallaahu 'alaihi wa sallam berdiri dengan
terkejut. Beliau takut telah terjadi hari Kiamat.
Beliau mendatangi masjid kemudian menger-
jakan shalat dengan berdiri, ruku', dan sujud
panjang yang pemah saya lihat. Beliau lantas
berkhu lbah ,

"Ini adalah salah satu tanda kekuasaan Allah
yang ditunjukkan oleh-Nya. Bukan lantaran
mad atau IrJaimya seseorang. Namun, dengan
peristiwa itu, Allah ingin menakuti para
hamba-Nya. Jika kalian melihat hal itu itu

" 4 5

4 5 Ibid.
4 6 Shahih: [Mukhtashar Shahiih al-Bukhari (no. 118)],

Shahiih al-Bukhari {Fat-hul Baari-\\/S43, no. 1045).
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teijadi, maka bersegeralah mengingat Allah,
berdo'a, dan beristighfar kepada-Nya."*^

Makna gamblang dari sabda beliau shal-
laUatOiu 'alcuhi iva saUam, "Maka bersegeralah..."
hingga akhir menunjukkan wajibnya per-
buatan tersebut. Dengan demikian, hukum
slialat gerhana adalah fardhu kifayah. Itulah
yang dikatakan Abu 'Uwanah dalam kitab
"Shahiih"-nya (11/398), "Penjelasan tentang
wajibnya shalat gerhana." Kemudian dia
menyebutkan beberapa hadits shahih tentang
masalah tersebut. Hal itu juga dilakukan oleh
Ibnu Khuzaimah dalam kitab ''Shahiih"-nya.
Dia berkata, "Bab Perintah Shalat Ket ika
Terjadi Gerhana Matahari dan Bulan...." Dia
pun menyebutkan beberapa hadits berkenaan
dengan masalah ini.

Al-Hafizh berkata dalam Fat-hul Baari
(U/527), 'Pendapat jumhurmenyatakanbahwa
s h a l a t i t u a d a l a h S u n n a h m u ' a k k a d a h . A b u

'Uwanah menyatakan dalam kitab "Shuhiih''-
nya sebagai perbuatan yang wajib. Akan
tetapi, saya tidak menemukan pendapat se-
4 7 Muttafaq 'alathi: [Shahiih al-Bukhari [fat-hul Baari-

11/545, no. 1059)1, Shahiih Muslim (11/628, no. 912),
Sunan an-Nasa-i (111/153).
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misal pada ulama yang lain. Hanya saja, ada
kabar bahwa Malik memperlakukannya
sebagaimana shalat Jum'at. Az-2ain bin al-
M u n i r m e n u k i l d a r i A b u H a n i f a h b a h w a d i a

mewajibkannya. Begitupun beberapa penulis
kitab dari mazdhab Hanafiyyah. Mereka
menyatakan scbagai perbuattin yang wajib. " 4 8

r kedelapan ̂
Shalat Istisqa'

Jika hujan tidak turun, dan suatu daerah
tertimpa kekeringan, maka disunnahkan
keluar ke tanah lapang untuk shalat istisqa’
(memohon hujan). Setelah itu, seorang imam
melakukan sha la t dua raka 'a t be rsama. La lu

memperbanyak do'a dan istighfar sambil
menjbah letak syaJnya dan menjadikan bagian
kanannya di atas bagian kirinya.

Dari Abbad bin Tamim, dari pamannya,
Abdullah Zaid, dia berkata, "Nabi shallalkahu
'alaihi wa sallam keluar ke tanah lapang untuk

Tamaamul Minnah {hal. 261), dengan sedikit pe-
rubahan redaksi.
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shalat istisqa'. Beliau menghadap ke Kiblat
lalu shalat dua raka'at dan membalik syalnya.
Sufyan berkata, 'Aku diberitahu al-Mas'udi
dari Abu Bakr, dia berkata, 'Beliau menjadi-
kan bagian kanan di atas bagian kiri.

Masih darinya, dia berkata, "Aku melihat
Nabi shallallaahu 'alaihi wa sallam ketika keluar

untuk shalat istisqa'." Dia berkata, "Beliau lalu
menghadapkan punggungnya ke arah para
jama'ah dan menghadap ke Kiblat sambil
b e r d o ' a . K e m u d i a n b e l i a u m e r u b a h l e t a k

syalnya lantas shalat dua raka'at bersama
kami. Beliau mengeraskan bacaannya pada
kedua raka 'a t te rsebu t . " ^ ' ’

●49

4 9 Muttafaq 'alaihi: [Shahiih al-Bukhari {Fat-hul Baari—
li/515, no. 1027)), ini adalah lafazh darinya, Shahiih
Muslim (11/611, no. 2, 894), Sunan AbiDawud {Aunul
Ma'buud—IV/24, no, 1149), Sunan at-Tirmidzi (1^34,
no. 553), Sunan an-Nasa-i (111/155) dengan lafazh
s e r u p a .

Shahih: [Shahiih Sunan AbiDawud(no. ]029)], Shahiih
al-Bukhari [Fat-hul Baari) (11/514, no. 1025), ini adalah
lafazh darinya, Shahiih Muslim (11/611, no. 4, 894),
dalam riwayatnya tidak terdapat kata, "mengeraskan."
Sunan Abi DawudfAunut Ma'buud) (IV/26, no. 1150).

s o
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Sujud Tilawah

Ibnu Hazm rdhhnahu l laah berka ta da lam

al-Muhallaa (V/106), (V/IOS), "Dalam al-Qur-an,
terdapat cmpat belas ayat Sajdah:
1. Pertama pada akhir surat Al-A'raaf,
2. kemudian Ar-Ra'd,
3 . A n - N a h l ,
4. Subhaan,
5. Kaaf Haa Yaa 'Ain Shaad,
6. di awal Al-Hajj, pada akhir sural ini

tidak terdapat ayat sajdah,
7. Al-Furqan,
8 . A n - N a m l ,
9. Alif Lflrtm Miim Tanziil,
10. Shaad,
11. Haa Miim Fushshilat,
12. di akl\ir Wim Nnjm,
13. Idzasama'unsi/aqqat, yaitu pada ayat, "Laa

yasjudwm''
14. kemudian pada Iqra’ bistnirabbikalladzi

khalaq
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●Hukum Sujud Ti lawah

Dia (Ibnu Hazm) berkata, "Sujud ini
tidaklah wajib, tapi hanya keutamaan. Sujud
ini dilakukan ketika shalat wajib dan Sunnoin.
Dilakukan juga pada selain shalat di setiap
waktu, tatkala matahari terbit, tenggelam,
maupun saat pertengahan. Sujud ini di¬
lakukan baik dengan menghadap ke Kiblat
maupun tidak. Baik dalam keadaan suci
ataupun tidak."

Saya berkata, "Sujud ini dikatakan se-
bagai keutamaan, bukan kewajiban, karena
Nabi shallallaahu ‘alaihi wa sallam pernah
membaca Iqra' dan zvan Najm lalu sujud.

Dan Zaid bin Tsabit pemah membacanya
di hadapan beliau, tetapi beliau tidak sujud.
Tujuan beliau adalah untuk menunjukkan
kebolehannya. Hal ini senada dengan apa

" 5 1

5 2

Muttafaq 'aiaihi: [Shahiih al-Bukhari {Fat-hul Baari)
{11/553. no. 1070)1, Shahiih Muslim (1/405, no. 576),
Sunan Abi Dawud {'Aunul Ma'buud) {IV/828, no.
1393), Sunan an-Nasa-i (ll/l 60).
Muttafaq 'alaihi: [Shahiih al-Bukhari (Fat-hul Baari)
(H/554, no. 1073)1, Shahiih Muslim (1/406, no. 577).
Sunan an-Nasa-i (11/160), Sunan Abi Dawud tlAunul
Ma'buud) {W/28Q, no, 1391), Sunan at-r;/m/ola/(1/44,
no. 573).

52
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yang disebutkan Al-Hafizh dalam Fat-hul
Baari (11/555). Ibnu Hazm berkata (V/111),
"Sujud ini boleh dilakukan tanpa bersuci dan
tanpa menghadap ke Kiblat karena ia bukan-
lah shalat. Nabi shnl lal laahu 'alaihi wa sal lam

bersabda.

"Shalat malam maupun siang dikerjakan dua
raka’at dua raka 'at . "®^

Jadi, apa yarig kurang dari dua raka'at,
maka bukanlah shalat. Lain halnya bila ada
nash yang menyatakan bahwa ia adalah sha¬
lat, seperti satu raka'at pada shalat khauf,
Witir, dan shalat janazah. Dan tidak ada nash
yang menyatakan bahwa sujud tilawah adalah
s h a l a t . "

eKeutamaan Sujud Tilawah
Dari Abu Hurairah radhiyallaahu 'anhu,

dia mengatakan bahwasanya Rasulullah

5 3 Shahi'n: \Shahiih Sunan Abi Dawud (no. 1151)1, Sunan
Abi Dawud {'Aunul Ma'buud—lV/173, no. 1281),
5unan at-Tirmidzi (11/54, no. 594), Sunan Ibni Majah
(1/419, no. 1322), Sunan an-Nasa-i (111/227),

Shalat-Shalat Sunnah Rasulullah 6 1



shallallaahu 'alaihi wa sallam bersabda,

o U a — l i l

44}^! «l1j ..^.^ .h j^\ ! < J

"Jika anak Adam membaca ayat Sajdah lalu
bersujud, maka syaitan menjauh darinya
sambil menangis dan berkata, 'Alangkah
celakanya aku. Dia diperintah sujud lalu ia
pun bersujud, dan ia mendapat Surga. Se-
dangkan aku diperintah sujud namun aku
membangkang, lalu aku mendapat neraka'."®^

●Bacaan yang Diucapkan Ketika Sujud
Dari 'Aisyah radhiyallaahu 'anha, ia ber-

kata, "Suatu malam, ketika Rasulullah shal-
lalhahu 'alaihi wa sallam membaca ayat Sajdah
dalam Al-Qur-an, pada sebuah sujud Sajdah
itu, beliau berulang-ulang membaca,
●

5 A
Shahih; [Mukhtashar Shahiih Muslim (no. 369)],
Shahiih Muslim (1/87, no. 81).
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'Wajahku bersujud pada Dzat Yang Mendpta-
kannya, membuka pendengaran, dan peng-
lihatannya dengan daya serta kekuatan-
Nya. ' " 5 5

Dari 'Ali, "Jika Nabi shallallaahu 'cdaihiwa
sallam sujud, beliau mengucapkan,

● — X

ifjj cJf lO-JL-t liil tJ

Ya Allah, aku bersujud kopada-Mu, beriman
kepada-Mu, dan berserah diri kepada-Mu.
Engkaulah Rabb-ku. Wajahku bersujud pada
Dzat Yang membuka pendengaran dan peng-
lihatan-Nya. Mahasud Allah, sebaik-baik
Pendpta.

Dari Ibnu 'Abbas rndiwjallaahu 'anhuma,
ia berkata, "Aku bersama Nabi shnUallaahu

’ " 5 6

3 :
Shahih; [Shahiih Sunan Abi Dawud (no. 1255)). Sunan
Abi Dawjd (Aunul Ma'buud—W/2S9, no. 1401), Sunan
at-Tirmidzi (V/47, no. 577), Sunan an-Nasa-i (11/222).
Shahih: \Shahiih Sunan IbniMajah (no. 866)1, Shahiih
Muslim (1534, no. 771), Sunan Ibni Majah (1/335, no.
1054), Sunan Abi Dawud {Aunul Ma'buud—11/463,
no. 746), Sunan at-Tirmidzi (V/149, no. 3481).

5 4
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'alaihi wa scdlam. Tak lama kemudian, datang-
lah seorang laki-laki yang langsung berkata,
'Kemarin saya bermimpi. Saya seakan-akan
sedang shalat menghadap ke pangkal pohon.
Saya membaca ayat sajdah lalu bersujud.
Kemudian pohon itu bersujud karena sujud
saya. Saya mendengar dia mengucap,

J i l * ^ J ‘ I j j j ' r

'Ya Allah, hapuslah dosaku dengannya. Catat-
lah ia sebagai pahaiaku. Dan jadikanlah ia
simpananku di sisi-Mu.'"

Ibnu 'Abbas radhiyallaahu ‘anhuma ber¬
kata, "Aku melil\at Nabi shallallaahu 'alaihi wa
sallam membaca ayat sajdah lalu bersujud,
Dalam sujudnya beliau membaca do'a yang
diceritakan laki-laki tadi tentang ucapan
pohon tersebut. " 5 7

5 7 Shahih: [Shahiih Sunan Ibni Majah {no. 865)], Sunan
at-Tirmidzi (11/46, no. 576), Sunan Ibni Majah (1/334,
no, 1053).
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Sujud Syukur

Disunnahkan bagi yang memperoleh
nikmat, terhindar dari bencana, atau me-
nerima kabar gembira, agar bersujud. Hal
dilakukan sebagai wujud peneladanan kita
terhadap Nabi shallallaabu 'alaihi wa sallam.

Dari Abu Bakr, ia berkata, "Jika Nabi
shallallaahu 'alaihi wa salbm mendapat sesuatu
yang menggembirakan atau merasa bahagia,
beliau menyungkur sujud sebagai rasa syukur
kepada Allah Tabaaraka wa Ta'aalaa.

Hukumnya sama dengan hukum sujud
T i l a w a h .

" 5 8

i t Hasan: [Shahiih Sunan Ibni Majah (no. 1143)], Sunan
Ibni Majah (1/446, no. 1394), ini adalah lafazh darinya,
Sunan Abi Dawud ('Aunul Ma'buud) (Vli/462, no.
2757), Sunan af-Hrm/dz/(111/69, no. 1626).
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( Sujud Sahwi

Disebutkan dalam riwayat bahwa Nabi
shallallaahu 'alaihi wa sallam pornah lupa
dalam shalat. Terdapat juga riwayat shahih
yang menyebutkan baliwa beliau bersabda,

lip l i t \ ^ l
"Sesunggulinya aku hanyalah manusia biasa
seperti kalian. Aku lupa sebagaimana kalian
juga lupa. Maka, jika aku lupa, ingatkanlah
a k u . " 5 9

Beliau mensyari'atkan sujud Sahwi bagi
umatnya dalam bebcrapa hukum seperti
kami ringkaskan di bawali ini;
1. Ketika bangldt dari raka'at kedua pada

shalat v/ajib tanpa tasyahliud awal.
Dari 'Abdullah bin Buliainah radJiiyalkiahu

'anhu, ia berkata, "Rasulullah shallallaahu
'alaihi wa sallam pcmah mengimami kami

5 9 Shahih: iShshiih al-Jaami'ish Shaghiir (no. 2339)],
Irwaa-ul Ghaliil (no. 339).
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shalat wajib. Pada dua raka'at (pertama) beliau
bangkit tanpa duduk. Jama'ah lantas ikut
berdiri mengikutinya. Ketika beliau telah
menyelesaikan shalatnya, sedang kami
menunggu beliau salam, beliau bertakbir
lalu sujud dua kali dalam keadaan duduk.
Setelah itu, beliau mengucap salam.

Dari al-Mughirah bin Syubah, dia menga-
takan bahwa Rasulullah sballallaahu ‘alaihi
wa sallam bersabda,

Jika salah seorang di antara kalian bangkit
dari dua raka'at, dan belum berdiri dengan
sempuma, maka hendaklah ia duduk. Tapi,
jika ia telah berdiri dengan sempurna, maka
janganlah ia duduk. Dan hendaklah ia me-
lakukan sujud sahwi dua kali.

" 6 0

/ /
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6 0 Muttafaq 'alaihi; [Shahiih al-Bukhari {Fat-hul Baan)
{111/92. no. 1224)1. Shahiih Muslim (1/399, no. 570),
Sunan an-Nasa-i (111/19), Sunan Abi Dawud {‘Aunul
Ma'buud) (111/347, no. l621),S(ynanaf-77(mra!zi'(V242,
no. 389), Sunan Ibni Majah (f/381. no. 1206).
Shahih: [Irwaa-ul Ghaliil (1/109,110)], Sunan Abi DavAjd
dAunul Ma'buud) (111/350, no. 1023), Sunan Ibni Majah
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2 . K e t i k a S h a l a t L i m a R a k a ' a t .

Dari 'Abdullah radhiyallaahu 'anhu, dia
berkata, "RasuluUah shallallaahu ‘alaihi toa
sallam pemah shalat Zhuhur lima raka'at.
Lalu ada yang berkata pada beliau, "Apakah
shalatnya memang sengaja ditambah?" Maka
Beliau berkata, "Ada apa?" Dia menjawab,
"Anda shalat lima raka'at.” Beliau kemudian
sujud dua kali setelah salam."®^

3. Ketika salam pada raka'at kedua atau
ketiga

Dari Abu Hurairah radhiyallaahu 'anhu,
ia berkata, "RasuluUah shallallaahu 'alaihi wa

(1/381, no. 1208). Yang harus diperhatikan adalah,
daiam hadits tidak dibedakam antara bangkit yang
lebih dekat ke berdiri sehingga dia harus berdiri atau
lebih dekat ke duduk sehingga dia harus duduk. Yang
diikuti adalah sebagaimana dijelaskan daiam hadits
"jika dia teringat sebelum berdiri dengan sempurna,
maka dia harus duduk', sekaiipun dia telah dekat
dengan berdiri secara sempurna.
Muttafaq 'alaihi: [Shahiih al-Bukhari {Fat-hul Baari—
111/93, no, 1226)1, Shahiih Muslim (1/401, no. 91, 572),
Sunan Abi Dawud (Aunul Ma'buud) (111/325, no. 1006),
Sunan at-Tirmidzi (1/243, no. 390), Sunan Ibni Majah
(1/380, no. 1205), Sunan an-Nasa-i (111/31).

6 2
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sallam pernah salam pada raka'at kedua.
Lalu berkatalah Dzul Yadain, 'Anda meng-
qashar shalat atau lupa, wahai Rasulullah?'
Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam ber-

tanya, 'Apakah benar yang dikatakan Dzul
Yadain?' Orang-orang menjawab, 'Benar.'
Rasulullah 'alaihi wa sallam pun
bangkit dan shalat dua raka'at lagi. Setelah
itu, beliau salam lalu bertakbir dan sujud
sebagaimana sujudnya, atau lebih panjang.
Kemudian beliau bangkit dari sujud.

Dari 'Imran bin Hushain, dia berkata,
"Suatu ketika Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa
sa l lam sha la t 'Ashar. Kemud ian be l iau sa lam

pada raka'at ketiga lalu masuk ke rumahnya.
Lalu seorang laki-laki yang dipanggil al-
Khirbaq mendatanginya—dan dia memiliki
tangan yang panjang. Dia berkata, 'Wahai
Rasulullah." Dia pun menyebutkan apa yang
telah beliau lakukan. Beliau lantas keluar
dengan marah sambil menarik kainnya hingga

" 6 3

63 Muttafaq 'alaihi: [Shahiih al-Bukhari (Fat-hul Baari)
(111/98, no. 1228)), Shahiih Muslim (1/403, no. 573),
SunanAbiDawud {'AunulMa'buud—\\\/3‘i^. no, 995),
Sunan at-Tirmidzi (1/247, no. 397), Sunan an-Nasa-i
(111/30), Sunan Ibni Majah (1/383, no. 1214).
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tiba di tempat orang-orang. Beliau bertanya,
'Apakah benar yang dikatakan orang ini?'
Mereka menjawab, 'Ya, benar.' Beliau lalu
shalat satu raka'at kemudian salam, Setelah

saiam beliau sujud dua kali lalu salam lagi." 6 4

4Ketika lupa bilangan raka'at shalat.
Dari Ibrahim, dari al-Alqamalr, dia ber-

kata bahwa 'Abdullah berkata, "Rasulullah
shallallaahu ‘alaihi xoa sallam telah shalat.
Ibrahim berkata, "Beliau menambah atau
mengurangi."^

Seusai salam, ada yang berkata kepada
beliau: "Wahai Rasulullah, apakah teleih ter-
jadi sesuatu pada shalat tadi?" Beliau bertanya,
"Apakah itu?" Mereka menjawab, "Anda
shalat sekian raka'at." Dia berkata, "Beliau
lalu memutar kakinya dan menghadap Kiblat.

/ /

6 4 Shahih: [Shahiih Sunan IbniMajah (no. 1001)], Shahiih
Muslim (1/404, no. 574), Sunan Abi Dawud ('Aunul
Ma'buud—WV323, no. 1005), Sunan an-Nasa-i (111/26),
Sunan Ibni Majah (1/384, no. 1215).
Ibrahim ragu. Yang benar adalah beliau menambah.
Sebagaimana disebutkan oleh Ibnul Atsir dalam kitab
Jaami'ul Ushuul (V/541).

6 5
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Kemudian beliau sujud dua kali lalu salam.
Setelah itu, beliau menghadap kami dan ber-
sabda.

i % a ! 1 j ^ i i j
jdli bjj I j ^ i t ( l ) ^
■Oy

t 5 -

"Sesungguhnya, jika terjadi sesuatu pada
shalat, niscaya kalian kukabari. Akan tetapi
aku hanyalah seorang manusia. Aku lupa
sebagaimana kalian juga lupa. Jika aku lupa,
maka ingatkanlah aku. Jika salah seorang di
antara kalian ragu-ragu dalam shalatnya,
maka hendaklah dia berusaha mencari mana
yang benar. Setelah itu, hendaklah dia me-
nyempurnakannya lalu sujud dua kali.

Mencari yang benar" bisa dengan cara
mengingat-ingat apa yang telah ia baca dalam
shalat. Melalui cara ini, dia ingat telah mem-
baca dua surat dalam dua raka'at. Dia akhir-

" 6 6

/ /

6 6 Muttafaq 'alaihi: [Shahiih al-Bukhari {Fat-hul Baari-
1/503, no. 401)), Shahiih Mu^im (1/400, no. 572), Sunan
Abi Dawud fAunul Ma'buudi (111/326, no. 1007), Sunan
an-Nasa-i {\\\/3^}. Sunan IbniMajah (WSi, no. 1211).
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nya tahu bahwa dia telah shalat dua raka'ab
b u k a n s a t u r a k a ’ a t .

Terkadang dia teringat telah melakukan
tasyahhud awal, sehingga dia tahu bahwa
dia telaii shalat dua raka'at, tidak satu raka’at.
Bisa juga dia (teringat) telah shalat tiga raka'at,
b u k a n d u a r a k a ' a t .

Kadang juga, dia ingat telah membaca
ai-Fatihah saja pada sebuah raka'at dan juga
raka’at berikutnya. Akhirnya, dia tersadar
bahwa dia telah shalat empat raka’at, tidak
tiga raka'at. Dan begitulah seterusnya,

Jika dia mencari yang benar dengan cara
mengambil yang lebih dekat pada yang benar,
maka hilang^ah keraguan tadi. Dalam masalah
ini, tidak ada perbedaan antara menjadi imam
ataupun shalat sendiri."^^

Jika dia telah berusaha mencari yang
benar, namun belum kunjung mengingatnya,
maka dia harus menguatkan yang dia yakini,
yaitu yang paling sedikit. Hal ini seperti
yang disebutkan dalam hadits berikut ini:

6 7
Majmuu'al-Fataawa karya Ibnu Taimiyyah (XXIII/13).
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Dari Abu Sa'id al-Khudri, dia mengata-
kan bahwa Rasulullah shallallaahu 'alaihi loa

sallain bersabda, "JUca salah seorang di antara
kalian ragu dalam shalatnya. Sehingga dia
tidak tahu berapa raka'at yang telah dia
kcrjakan; tiga raka’at ataukah empat raka’at.
Maka hendaklah ia tepis keraguan itu, dan
ikutUah yang dia yakini. Sesudah itu, hendak¬
lah dia sujud dua kali sebelum salam. Jika
temyata dia mengerjakan lima raka'at, maka
dia telah menggenapkan shalatnya. Namun,
jika dia mengerjakan empat raka’at, maka dua
sujud tadi adalah penghinaan bagi syaitan. " 6 8

●Hukum Sujud Sahwi
Sujud sahwi hukumnya wajib, berdasar-

kan perintah Nabi shallallaahu 'alaihi wa sallam,
sebagaimana disebutkan dalam beberapa
hadits tadi. Di samping itu, beliau senantiasa
melakukannya kedka lupa dan tidak pemah
mcninggalkarmya sama sekali.

6S Shahih: [ShahUh al-Jaomiish Shaghiir (no. 632)), Shahiih
Muslim {1/400, no. 571), Sunan Abi Dawud {'Aunul
Ma-buud—wmo, no. 1011), Sunan an-Nasa-i {III/27).
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●Letak Sujud Sahwi

"Secara kasat mata, dari beberapa hadits
tadi, tampak perbedaan antara menambah
dan mengurangi. Antara ragu dan berusaha
mencari yang benar. Juga antara ragu dan
mengikuti yang diyakini. Semua nash-nash
ini bisa diterapkan. Dan pembedaan ini sangat
masuk akal.

Apabila ada yang kurang dalam shalat,
seperti meninggalkan tasyahhud awal, inaka
shalat memerlukan penambaiian. Agar shalat
menjadi sempuma, maka penambahannya
dilakukan sebelum salam. Alasannya, salam
adalah penutup shalat.

Jika terjadi penambahan, seperti satu
raka'at -tidak pemah terjadi dua tambahan
dalam satu shalat maka sujud dilakukan
setelah salam. Karena ia merupakan peng-
hinaan bagi syaitan. la memiliki kedudukan
sebagai sebuah shalat terpisah yang dengan-
nya shalat yang kurang menjadi sempuma.
Sebab, Nabi shallallaahu 'alaihi wa sallam men-
jadikan dua sujud sebagai satu raka’at.

Begitupula seandainya dia ragu dan
berusaha mencari yang benar, maka dia harus

Shalat-Shalat Sunnah Raiulullah7 4



menyempurnakan shalatnya. Kedua sujud
tadi sebagai penghinaan bagi syaitan. Maka,
kedua sujud tadi dilakukan setelah salam.
Demikian pula ketika dia selesai salam,
sedangkan sebagian shalatnya belum di-
kerjakan kemudian dia menyempurnakan-
nya, maka dia telah menyempumakannya.
Sujud dalam kondisi semacam ini dikerjakan
setelah salam. Sebab, ia merupakan peng¬
hinaan bagi syaitan.

Adapun bila dia ragu dan tidak dapat
menentukan mana yang benar, maka dalam
kondisi semacam ini bisa jadi dia shalat empat
raka'at atau lima raka'at. Jika dia shalat lima
raka'at, maka kedua sujud tadi telah meng-
genapkan shalatnya. Dengan begitu, dia
seolah-olah shalat enam raka'at, bukan lima,
Sujud ini dilakukan sebelum salam.

Pendapat yang kita kuatkan ini adalah
terapan dari semua hadits-hadits tadi. Tidak
ada satu hadits pun yang ditinggalkan. Sekali
pxin dengan menggunakan kias yang benar
yang tidak ada dalam nash. Serta dengan
mengaitkan yang bukan nash dengan nash
karena adanya keserupaan. " 6 9

6 9
Majmuu' 3l-Fataawaa (XXill/24).
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●Sujud Sahwi Karena Meninggalkan
Salah Sahi Sunnah (Shalat)

Barangsiapa meninggalkan salah satu
sunnah (shalat) disebabkan lupa, maka dia
harus sujud sahwi.

Berdasarkan sabda Nabi shallallaahu 'alaihi

wa sallam,

Apabila terjadi kelupaan di dalam shalat,
maka harus sujud dua kali.

Hukum sujud dalam kondisi ini adalah
sunnah, bukan wajib. Sebab, suatu yang
cabang (/ar'i) tidak bisa keluar dari hukum
asalnya.

n

" 7 0

7 1

TO Hasan: [Shahiih Sunan Abi Dawud (no. 917)], Sunan
Abi Dawud ('Aunul Ma'buud—111/357, no. 1025),
Sunan Ibni Majah (1/385, no. 1219).
As-SailulJarraar (1/275).
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